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Abstract

The problem of women who are vulnerable to socio-economic conditions is still a problem that occurs in one
of the sub-districts in Kulonprogo, to be precise in Karangasem Hamlet, Sidomulyo Village, Pengasih District,
Kulonprogo Regency, DIY Province. Evidenced by data from 2018 to date which shows that there are still
340 Socio-Economic Vulnerable Women in the Pengasih sub-district and occupy the third most position for
Socio-Economic Vulnerable Women from 12 sub-districts in Kulonprogo. However, some women with a low
economy are still trying to meet the needs of their families and try to rise from their poverty by continuing to
try to carry out their expertise, namely knitting. The method used in this research is a qualitative research
method, where researchers obtain data by means of interviews, field observations, and documentation, then
the results of the data obtained will be analyzed using SWOT analysis. The results of this study show that
there are many impacts that have occurred with the existence of the Yogyakarta Zakat House through the
development of zakat funds which are distributed to KUBE Kulonprogo Knitting Bag business actors,
especially for women by looking at the results of the SWOT Matrix.

Keywords: Women's Economic Empowerment, Yogyakarta Zakat House
Abstrak

Permasalahan Perempuan rawan Sosial Ekonomi masih menjadi permasalahan yang terjadi di salah satu
kecamatan di Kulonprogo, tepatnya di Dusun Karangasem, Desa Sidomulyo, Kecamatan Pengasih,
Kabupaten Kulonprogo, Provinsi DIY. Terbukti dengan data tahun 2018 hingga sekarang yang menunjukan
masih adanya Perempuan Rawan Sosial Ekonomi di kecamatan Pengasih sebanyak 340 jiwa dan menempati
posisi terbanyak ketiga untuk permasalahan Perempuan Rawan Sosial Ekonomi dari 12 kecamatan di
Kulonprogo. Akan tetapi beberapa Perempuan dengan perekonomian rendah tetap berusaha untuk memenuhi
kebutuhan keluarga dan berusaha untuk bangkit dari kemiskinannya dengan terus berusaha menjalankan
keahlian yang di miliki yaitu merajut. Metode yang digunakan pada penelitian adalah metode penelitian
kualitatif, dimana peneliti mendapatkan data dengan cara wawancara, observasi lapangan, dan dokumentasi,
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kemudian hasil data yang didapatkan akan dianalisis menggunakan Analisis SWOT. Hasil dari penelitian ini
menunjukan banyak dampak yang terjadi dengan adanya Rumah Zakat Yogyakarta melalui pengembangan
dana zakat yang disalurkan kepada pelaku usaha KUBE Tas Rajut Kulonprogo khususnya bagi kaum
perempuan dengan melihat hasil Matriks SWOT.

Kata Kunci: Pemberdayaan Ekonomi Perempuan, Rumah Zakat Yogyakarta

1. Pendahuluan

Sejak 5 tahun terakhir ini, kata Gender telah memasuki berbagai diskusi dan tulisan yang
membahas tentang perubahan sosial dan pembangunan. Di Indonesia, hampir keseluruhan uraian
tentang program pemberdayaan masyarakat maupun pembangunan pada kalangan organisasi non-
pemerintah memperbincangkan masalah Gender (Probosiwi, 2015).

Dalam permasalahan tersebut, istilah Gender digunakan untuk menjelaskan antara laki-laki dan
perempuan, salah satu contoh pembahasannya yaitu mengenai sifat pribadi dari setiap Gender.
Perempuan digolongkan dengan sifat yang lemah lembut, sedangkan laki-laki digolongkan dengan sifat
kuat. Pada point ini penelitian Probosiwi (2015) menyebutkan bahwa kesetaraan Gender merupakan
persoalan pokok pembangunan yang akan memperkuat kemampuan negara untuk berkembang,
mengurangi kemiskinan, dan memerintah secara efektif (Probosiwi, 2015).

Secara umum, arti Pemberdayaan merupakan kemampuan untuk mengelola berbagai nilai yang
dimiliki atau potensi yang ada pada diri manusia baik secara individu maupun secara kelompok dengan
tujuan agar manusia tersebut lebih berdaya dan mampu mandiri sesuai yang diharapkan. Berdasarkan
hal tersebut, Pemberdayaan Perempuan dalam lingkup mikro merupakan usaha-usaha yang di lakukan
agar para Perempuan memperoleh nilai tambah yang bermanfaat bagi dirinya. Penelitian oleh
Muhtadi (2019) menjelaskan pemberdayaan masyarakat berarti usaha untuk memandirikan masyarakat.
Anggota masyarakat mampu untuk memenuhi kebutuhan hidupnya yang bersifat fisik, ekonomi,
maupun sosial dalam kehidupannya sehari-hari. Masyarakat memiliki inisiatif, kreasi, dan inovasi untuk
mendapatkan hidup yang lebih sejahtera. Selain itu pemberdayaan wirausaha juga memiliki peran
penting dalam perekonomian sebagai penunjang pembangunan ekonomi (Wibowo & Sujono, 2021).

Pada kenyataannya Pemberdayaan Perempuan telah menjadi tolak ukur keberhasilan program
baik secara kuantitatif maupun kualitatif belum sesuai dengan harapan. Kemampuan yang di miliki
masyarakat di seluruh wilayah Indonesia belum merata, oleh sebab itu berbagai upaya telah di lakukan
pemerintah pusat maupun pemerintah daerah untuk mewujudkan masyarakat yang mandiri dan setiap
elemen masyarakat mampu diperdayakan dengan kaidah-kaidah yang ada (Eryadini et al., 2021). Pada
point ini, penelitian oleh Rosiyanti & Gustaman (2020) juga menjelaskan bahwasannya model
Pemberdayaan yang diterapkan oleh pemerintah desa harus benar-benar berangkat dari kebutuhan
masyarakat yang tidak terlepas dari komitmen pemerintah desa untuk memberikan ruang kepada
masyarakat khususnya pada masyarakat Perempuan agar dapat terlibat mulai dari penyusunan sampai
dengan pengawasan (Rosiyanti & Gustaman, 2020).

Permasalahan yang dihadapi Perempuan perdesaan dalam menjalankan peran publik juga masih
lemah, hal ini terlihat dari kegiatan kerjasama antar dengan individu yang dilakukannya. Terkait dengan
keberlanjutan usaha, seperti pemasok bahan baku, pelanggan atau mitra usaha dan pemilik modal
umumnya juga rendah. Kemandirian merupakan bentuk kejasama yang saling berketergantungan antara
individu. Kemandirian juga menunjukkan keindependenan pada pihak lain, namun tetap menjalin
kerjasama yang harmonis antar individu (Saleh et al., 2018). Menurut Fusaeni & Sabiti (2015) dalam
kutipan Saleh et al., (2018) kemandirian merupakan kemampuan menciptakan saling tergantungan
(interdependecy) dan duduk setara dalam pola kebersamaan (partnership) dengan pihak lain serta
kemampuan mengatasi berbagai masalah demi mencapai tujuan tanpa tergantung atau menutup diri
terhadap berbagai kemungkinan kerjasama yang saling menguntungkan, bebas menentukan nasib dan
keputusannya (powerness) dalam berbagai relasi tanpa membebani pihak lain (Saleh et al., 2018).
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Kemandirian Perempuan perdesaan seyogyanya menjadi tujuan utama keberdayaan Perempuan
perdesaan. Kemandirian perempuan perdesaan diartikan sebagai kemampuan Perempuan perdesaan
dalam mengembangkan jaringan antar individu dan lingkungan, sehingga terjalin ikatan kerjasama yang
saling menguntungkan. Perempuan mandiri (otonom) adalah Perempuan yang memiliki kebebasan
untuk menentukan pilihan serta memutuskan apa yang dianggapnya baik dan bermanfaat sesuai dengan
kapasitas atau kemampuannya (Aini et al., 2021). Kemandirian Perempuan perdesaan merupakan
perpaduan antara harapan dan kepercayaan (expectatiuon and trust) dan merupakan bagian dari multi
peran Perempuan dalam meningkatkan kemandirian Ekonomi. Kemandirian tidak dapat dipisahkan
dengan perilaku atau karakteristik Perempuan, sesuai dengan sikap pribadi perempuan yang meliputi;
sifatulet, sabar, tekun, memulai dari hal kecil, serta kreatif dalam memanfaatkan kesempatan dan
peluang (Aini et al., 2021).

Pada era sekarang banyak Perempuan menjadi tulang punggung keluarga, hal ini disebabkan
oleh beberapa faktor. Pertama karena adanya tuntutan Ekonomi keluarga, para Perempuan terpaksa
mencari natkah karna adanya berbagai masalah Ekonomi di antaranya, banyak dari mereka menjadi
orang tua tunggal dan ada yang bertanggung jawab membantu Ekonomi keluarga. Menjadi tulang
punggung kelurga tidaklah mudah. Peran Perempuan di dalam kelurga semakin besar, karna pada
dasarnya Perempuan memiliki tugas utama menjadi istri dan ibu. Kondisi ini mengharuskan para
Perempuan untuk pandai mengatur waktu agar dapat menjalankan peran ganda tersebut secara baik dan
seimbang.

Dalam usaha membangun tatanan kehidupan berbangsa dan bernegara, dan untuk
merealisasikan program pemerintah serta membantu kemajuan masyarakat di segala bidang kehidupan,
maka sejatinya Pemberdayaan Perempuan merupakan yang sangat penting untuk mendapat perhatian.
Salah satu usaha yang dapat dilakukan untuk lebih memberdayakan Perempuan ialah dengan
membentuk suatu kelompok, komunitas atau organisasi bagi kaum Perempuan (Eryadini et al., 2021)

Komunitas dan Organisasi Perempuan ini kemudian melaksanakan program-program yang
berupa berbagai aktifitas kegiatan serta kepelatian. Dengan demikian, berbentuknya Organisasi
Perempuan beserta programprogramnya di harapkan dapat membantu terwujudnya perempuan yang
mandiri dan memiliki kemampuan dalam berbagai bidang kehidupan (Eryadini et al., 2021). Pada
penelitian Dalimunthe & Lubis (2020) komunitas Pemberdayaan Perempuan dilaksanakan dengan
kegiatan ibu-ibu rumah tangga dan menciptakan women entrepreneur. Tim pengabdian mempersiapkan
kegiatan pendampingan bagi ibu-ibu rumah tangga yang berminat menjadi wirausaha dan membentuk
kelompok wirausaha di kelurahan tersebut. Arahan dari tim pengabdian dalam pengembangan
wirausaha ditargetkan dalam bentuk usaha kecil yang bergerak dibidang tertentu (Dalimunthe & Lubis,
2020).

Hasil rekapitulasi Jumlah PMKS Tingkat Daerah Istimewa Yogyakarta pada tahun 2018 - 2019
terdapat Perempuan Rawan Sosial Ekonomi sebanyak 12.405 jiwa sedangkan di tahun 2020-2021
terdapat 15.890 jiwa. Dari data tersebut menunjukan adanya kenaikan jumlah Perempuan Rawan Sosial
Ekonomi di Daerah Istimewa Yogyakarta, ditambah lagi adanya pandemi Covid-19 yang mengguncang
dunia termasuk di Indonesia menjadi salah satu dampak perekonomian yang menurun dan peningkatan
kemiskinan salah satunya dialami oleh banyak kaum Perempuan di Indonesia. Salah satu Kabupaten di
DIY yang memiliki permasalahan Perempuan Rawan Sosial Ekonomi adalah Kabupaten Kulonprogo
(Bappeda Yogyakarta, 2020).

Kabupaten Kulon Progo terdiri atas 12 kecamatan, yang dibagi lagi atas 88 desa dan kelurahan,
serta 930 Pedukuhan. Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) Perempuan Rawan Sosial
Ekonomi untuk Kabupaten Kulonprogo. Hal ini sudah seharusnya menjadi perhatian yang serius dan
penanganan nyata baik dari pemerintah maupun dari para perempuannya sendiri untuk mau dan mampu
hidup secara mandiri, baik mandiri secara Sosial maupun secara Ekonomi, agar dapat mencapai
kehidupan yang lebih sejahtera.
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Permasalahan Perempuan rawan Sosial Ekonomi masih menjadi permasalahan yang terjadi di
salah satu kecamatan di Kulonprogo, tepatnya di Dusun Karangasem, Desa Sidomulyo, Kecamatan
Pengasih, Kabupaten Kulonprogo, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Terbukti dengan data tahun
2018 hingga sekarang yang menunjukan masih adanya Perempuan Rawan Sosial Ekonomi di kecamatan
Pengasih sebanyak 340 jiwa dan menempati posisi terbanyak ketiga untuk permasalahan Perempuan
Rawan Sosial Ekonomi dari 12 kecamatan di Kulonprogo. Akan tetapi beberapa Perempuan dengan
perekonomian rendah tetap berusaha untuk memenuhi kebutuhan keluarga dan berusaha untuk bangkit
dari kemiskinannya dengan terus berusaha menjalankan keahlian yang di miliki yaitu merajut.

Potensi dari para perempuan yang dapat merajut inilah yang menarik Rumah Zakat untuk
mengadakan pemberdayaan. Selain itu adanya Pemberdayaan memang sangatlah dibutuhkan bagi para
buruh rajut Perempuan ini agar dapat memaksimalkan potensi yang dimiliki. Pemberdayaan Perempuan
muncul karena adanya suatu kondisi Sosial Ekonomi masyarakat yang masih rendah mengakibatkan
mereka tidak mampu dan tidak tahu. Ketidakmampuan dan ketidaktahuan masyarakat mengakibatkan
produktivitas mereka rendah (Yudhira, 2020).

Keikutsertaan para Perempuan ini dalam Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Rajut Hijau
Indonesia karena tidak memiliki pekerjaan tetap dan kebanyakan dari mereka tidak memiliki ladang
maupun sawah sendiri. Sehingga mereka memilih untuk menjadi pengrajut sembari menjalankan
perannya yang lain sebagai ibu rumah tangga dan juga mengurus anak-anak serta keluarganya. Selain
itu untuk mendapatkan penghasilan agar dapat membantu suami dan setidaknya dapat membantu
menopang biaya hidup keluarga.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan sebuah penelitian yang
berjudul Peran Zakat Dalam Pemberdayaan Ekonomi Perempuan (Studi Kasus Pemberdayaan Rumah
Zakat Terhadap Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Rajut Hijau Indonesia di Dusun Karangasem,
Sidomulyo, Pengasih, Kulonprogo Yogyakarta) yang mengacu pada pembahasan program kemasyarakat
yang dilakukan Rumah Zakat Yogyakarta dalam pemberdayaan zakat untuk pelaku usaha perempuan
Kelompok Usaha KUBE dan tanggapan yang dilakukan Pemerintah Sentolo Kabupaten Kulonprogo
dalam melakukan pengembangan perempuan di wilayah tersebut.

2. Metode Penelitian

2.1. Tempat Penelitian
Penelitian ini bertempat di Rumah Zakat Daerah Istimewa Yogyakarta.
2.2. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang relevan dengan masalah yang diteliti, maka teknik pengumpulan
data juga perlu digunakan sebab kemungkinan data yang diperoleh belum begitu lengkap, maka metode
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Observasi

Teknik pengumpulan data dengan observasi merupakan cara yang dilakukan peneliti untuk
mendapatkan data atau informasi dalam penelitian dengan pengamatan dan pencatatan secara
sistematis tehadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Pengumpulan data dalam
penelitian ini yaitu dengan observasi terus terang atau tersamar. Dalam hal ini, peneliti dalam
melakukan pengumpulan data menyatakan terus terang kepada sumber data, bahwa sedang
melakukan penelitian. Jadi mereka yang diteliti mengetahui sejak awal sampai akhir tentang
aktifitas peneliti.

2. Wawancara

Metode wawancara merupakan metode yang digunakan peneliti dengan cara bertatap muka
dengan informan untuk mendapatkan beberapa informasi melalui tanya jawab, untuk
memperoleh keterangan dan tujuan penelitian. Pengumpulan data dengan wawancara atau
interview, wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data yang dilakukan
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dengan jalan mengadakan komunikasi dengan sumber data dengan dialog tanya jawab secara
lisan baik langsung maupun tidak langsung. Teknik wawancara dalam penelitian ini
menggunakan daftar pertanyaan yang terstruktur dan mengacu pada teori.
3. Dokumentasi
Metode dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental seseorang. Peneliti melakukan
pengumpulan data menggunakan tulisan, gambar atau foto, dan dokumen pendukung lainnya.
4. Analisis Data (Coding)
Coding merupakan proses pengidentidikasian dan penanaman tema atau konsep dalam
tahapan analisis, hal tersebut terdapat beberapa proses coding yaitu:

a. Open coding (koding terbuka) yaitu koding awal dimana peneliti mengidentifikasi
kategori, property, dan dimensidimensi dari jawaban yang diberikan narasumber. Pada
tahap ini, peneliti melakukan identifikasi topik melalui pelabelan, pemilihan dan
pencatatan, untuk memulai open coding, peneliting harus mempersiapkan verbatim
terlebih dahulu seperti pada table berikut ini:

b. Axial coding (koding aksial) yaitu langkah pengkodingan tahap selanjutnya. Pada tahap
ini, peneliti mencoba mengorganusasikan data-data yang ada dengan menghubungkan
kategori yang telah dilakukan di open coding. Peneliti mmebuat relasi antar kategori
melalui konteks, pola interaksi, konsekuensi atau melalui unsur penyebab. Pembangunan
hubungan tersebut tidak terbatas hanya hubungan antar kategori saja, melainkan antar
sub kategori, perlu juga dilihat hubungan antara kategori dengan sub kategori di
bawahnya. Berikut contoh gambar pengkodean aksial:

C. Slective coding (koding selektif) yang dimana peneliti mencoba menyeleksi kategori
yang paling dasar dan mempunyai hubungan dengan kategori lain secara sistematis. Hal
ini, peneliti tidak hanya menyeleksi kategori yang paling mendasar, tapi juga melakukan
validasi terhadap hubungan tersebut. Hal itu dilakukan dengan mengembangkan
argumentasi atau membangun garis besar cerita melalui pengintegrasian kategori secara
holistic atau penelitian yang lebih lanjut dengan mempersiapkan tahap penelitian seperti
surat izin penelitoan dan tahap pelaksanaan seperti pengambilan data, pengelolaan data
dan analisis data (Gatot, 2020).

2.3. Data Analysis Technique

Menurut Jogiyanto dalam Kristanto et al., (2017) teknik analisis SWOT merupakan teknik untuk
mengukur dari kekuatan - kekuatan dan kelemahan - kelemahan dari sumber daya yang dimiliki perusahaan
dan kesempatan eksternal dan juga tantangan yang dihadapi. Adapun menurut Rangkuti menjelaskan bahwa
SWOT adalah identifikasi berbagai faktor secara sistematis untuk merumuskan strategi perusahaan. Analisis
SWOT membandingkan antara faktor eksternal peluang (opportunity) dan ancaman (threats) dengan faktor
internal kekuatan (strengths) dan kelemahan (weakness) (Kristanto et al., 2017).

Analisis SWOT digunakan untuk memperoleh pandangan dasar mengenai strategi yang diperlukan
dalam mencapai suatu tujuan tertentu. Dalam hal ini teknik Analisis SWOT terdapat pengkajian tentang
upaya-upaya apa saja yang dapat dijadikan solusi atau masukan terhadap strategi pemasaran para pelaku
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Rajut Hijau Indonesia.

Analisis SWOT terdapat empat macam alternatif strategi yaitu sebagai berikut:

a. Strategi SO yaitu, strategi menggunakan kekuatan (Strength) untuk memanfaatkan peluang

(Opportunity).

b. Strategi ST, yaitu strategi menggunakan kekuatan (Strength) untuk mengurangi atau

menghindari ancaman (Threat).

c. Strategi WO, yaitu strategi untuk mengurangi kelemahan (Weakness) dengan

memanfaatkan peluang (Opportunity)
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d. Strategi WT, yaitu strategi untuk mengurangi kelemahan (Weakness) dan mencegah
ancaman (Threat).
Adapun penjelasan terperinci terdapat pada langkah berikut: Langkah-langkah Analisis SWOT.
Menurut Rangkuti (2015) kinerja perusahaan dapat ditentukan oleh kombinasi faktor internal dan
eksternal. Kedua faktor tersebut harus dipertimbangkan dalam analisis SWOT. SWOT adalah singkatan
dari lingkungan Internal Strengths dan Weaknesses serta lingkungan eksternal Opportunities dan Threats
yang dihadapi dunia bisnis. Analisis SWOT membandingkan antara faktor eksternal Peluang
(opportunities) dan Ancaman (threats) dengan faktor internal Kekuatan (strengths), dan Kelemahan
(weaknesses) (Kristanto et al., 2017).
Kuadran 1 : Kuadran Ini merupakan situasi yang sangat menguntungkan. Perusahaan tersebut
memiliki peluang dan kekuatan sehingga dapat memanfaatkan peluang yang ada. Strategi yang
harus diterapkan dalam kondisi ini adalah mendukung kebijakan pertumbuhan yang agresif
(growth oriented strategy).
Kuadran 2 : Meskipun menghadapi berbagai ancaman, perusahaani masih memiliki kekuatan
dari segi internal. Strategi yang harus diterapkan adalah menggunakan kekuatan untuk
memanfaatkan peluang jangka panjang dengan cara diversifikasi (produk atau pasar)
Kuadran 3 : Perusahaan menghadapi peluang pasar yang sangat besar, tetapi di lain pihak,
perusahaan menghadapi beberapa kendala atau beberapa kelemahan internal. Fokus strategi
perusahaan adalah meminimalkan masalah-masalah internal perusahaan sehingga dapat
merebut peluang pasar yang lebih baik.
Kuadran 4 : Ini merupakan situasi yang sangat tidak menguntungkan, perusahaan tersebut
menghadapi berbabagi ancaman dan kelemahan internal.

Analisis Matriks Faktor Stategi Eksternal (EFAS) Menurut Rangkuti (2015) sebelum

membuat matriks faktor strategi eksternal, perlu mengetahui terlebih dahulu Faktor Stategi
Eksternal (EFAS). Rumus EFAS terdapat pada tabel sebagai berikut:

Matriks Faktor Strategik Eksternal

Faktor Strategi
Bobot Rating Bobot x Rating

Eksternal
Peluang X Y X.y
Jumlah X Y X.y
Ancaman X Y Xy
Jumlah X Y X.y
Total X Y X.y

Sumber: Rangkuti (2015)
Jika sudah diketahui hasil x dan y, maka otomatis analisis faktor-faktor stategis eksternalnya
(peluang dan ancaman) telah terselesaikan.

Matriks Faktor Strategi Internal (IFAS)
Menurut Rangkuti (2015) setelah faktor-faktor strategis internal suatu perusahaan diidentifikasi,
suatu tabel IFAS (Internal Strategic Analysis Summary) juga disusun untuk merumuskan faktor-
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faktor strategis internal tersebut dalam kerangka Strength dan Weakness perusahaan. Rumus
IFAS terdapat pada tabel sebagai berikut:

Matriks Faktor Strategik Internal

Faktor Strategi . .
Bobot Rating Bobot x Rating

Eksternal
Kekuatan X Y X.y
Jumlah X Y Xy
Kelemahan X Y X.y
Jumlah X Y Xy
Total X Y Xy

Sumber: Rangkuti (2015)

Jika sudah diketahui hasil x dan y, maka otomatis analisis faktor-faktor strategis internal (kekuatan
dan kelemahan) telah terselesaikan. Hasil dari nilai ini (EFAS dan IFAS) dapat digunakan untuk
membandingkan perusahaan satu dengan perusahaan lainnya dalam kelompok industri yang sama.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Hasil Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data dengan menggunakan metode wawancara langsung.
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data memberikan pertanyaan langsung kepada responden
yang berkompeten dalam permasalahan yang sedang diteliti dalam penelitian ini. Peneliti melakukan
wawancara dengan Bapak Jiman selaku Ketua Rumah Zakat Cabang Yogyakarta pada hari Kamis tanggal
30 Juni 2022. Pelatihan rumah zakat terhadap perempuan Desa Karangasem Sidomulyo Pengasih
Kulonprogo Yogyakarta.

Dalam wawancara oleh Bapak Jiman dapat dijelaskan bahwa pelatihan yang diberikan untuk kelompok
perempuan dalam pemberdayaan penghasilan rumah tangga melalui beberapa usaha, yang bantuan
tersebut berupa uang dan para pembimbing, para pembimbing itulah bertugas untuk membimbing
kelompok perempuan di Desa Karangasem dalam mempelajari usaha berupa catring, rumah literasi dan
tas rajut hijau.

Efektifitas Peran Zakat dalam Pemberdayaan Ekonomi Perempuan.

Efektifitas yang diberikan oleh Rumah Zakat sangat berdampak pada pemberdayaan ekonomi kelompok
perempuan di Desa Karangasem. Perhatian yang diberikan oleh Rumah Zakat kepada kelompok
perempuan berupa pemantauan, Bapak Jiman juga menyatakan bahwa apabila ada brand yang bisa di
kemas akan dibantu dipasarkan oleh Rumah Zakat. Beliau menuturkan bahwa Tas Rajut sudah
dipromosikan sampai Jakarta Pusat. Tidak hanya itu ada beberapa produk selain rajut hijau yang belum
mempunyai brand sudah dipasarkan sampai Lombok. Hal tersebut sangat membantu pemasaran usaha
bagi kelompok perempuan di Desa Karangasem. Bapak Jiman menjelaskan untuk sementara ini belum
adanya faktor penghambat bagi Rumah Zakat terhadap pemberdayaan Ekonomi Perempuan.

Pendampingan Rumah Zakat terhadap kelompok Usaha Perempuan,
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Menurut bapak jiman selaku Ketua Rumah Zakat Yogyakarta mengungkapkan adanya relawan yang
mendampingi penuh usaha yang dijalankan oleh kelompok perempuan sampai terwujudnya usaha yang
maju.

Rencana Pelatihan Rumah Zakat untuk ke depan

Belum adanya tindak lanjut dari kepngurusan rumah Zakat karena masih adanya dampak covid 19. bapak
jiman menambahkan bahwasannya akibat dampak covid 19 pengurus rumah Zakat masih belum bisa
bertemu dengan para relawan atau pembimbing kepada kelompok Perempuan, juga adanya dampak jarak
yang cukup jauh dari pengurus rumah Zakat dan kelompok Perempuan dalam memberikan bimbingan,
ada juga Perempuan yang sudah berkeluarga.

3.2. Pembahasan

3.2.1. Analisis Strategi Strength and Opportunity (S-O) terhadap Pemberdayaan Ekonomi
Perempuan Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Tas Rajut Hijau Indonesia.
Dengan penduduk daerah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta yang mayoritas muslim Rumah
Zakat Yogyakarta harus terus memberikan kepercayaan kepada para muzakki akan pentingnya dan
kewajiban berzakat. Dengan adanya muzakki yang luas Rumah Zakat Yogyakarta dapat terus
menyalurkan atau mendistribusikan dana zakat kepada pelaku usaha khususnya pelaku usaha KUBE
(Kelompok Usaha Bersama) Tas 80 Rajut Indonesia. Hasil dari pendistribusian tersebut, para pelaku
usaha dapat mendapatkan modal yang luas dan denga adanya modal itu, para pelaku usaha dapat
menghasilkan laba yang signifikan. Hasil laba ini kemudian dapat disalurkan kembali kepada
Rumah Zakat Yogyakarta agar dapat disalurkan kembali kepada masyarakat yang membutuhkan.
Siklus ini akan terus berputar dengan baik tentunya apabila adanya kerjasama yang baik oleh Rumah
Zakat dan masyarakat pelaku usaha. Siklus ini juga akan terus berkembang dengan adanya pelatihan
dan juga pendampingan yang terus menerus dilakukan Rumah Zakat kepada para pelaku usaha.
Menurut Kepala Rumah Zakat Bapak Jiman pelatihan dan pendampingan yang dilakukan oleh
Rumah Zakat kepada pelaku usaha KUBE Tas Rajut dilakukan oleh para pembimbing profesional
yaitu para pembimbing yang mengerti dan memahami tentang bidang usaha tersebut, maka dari itu
menurut Bapak Jiman penghasilan pelaku usaha KUBE dapat terus tersalurkan hingga ke
Mancanegara.Namun segala aktifitas program yang diberikan oleh Rumah Zakat juga tidak akan
bisa berjalan tanpa adanya keterlibatan masyarakat. Keterlibatan masyarakat dalam hal ini sangat
penting karena masyarakat juga harus mengetahui proses dan sistem untuk terus mengembangkan
usahanya. Tidak hanya itu, masyarakat juga harus mengikuti dan berkontribusi program Rumah
Zakat dari awal hingga akhir. Selanjutnya, Rumah Zakat ditinjau untuk terus melakukan pelaporan
data penerimaan maupun pendistribusian hasil dana Zakat yang diperoleh. Dengan adanya
keterbukaan ini dapat meningkatkan kepercayaan kepada Rumah Zakat bagi muzakki yang ingin
melakukan pendanaan Zakat. Kredibilitas atau kepercayaan inilah yang dapat menumbuhkan rasa
kepedulian dan pemahaman akan pentingnya zakat bagi muslim. Bersamaan dengan kekuatan yang
dimiliki oleh Rumah Zakat Yogyakarta peneliti memberikan strategi yairu rumah Zakat juga bisa
melakukan kerjasama dengan lembaga lain terkait dengan modal. Apabila ada lembaga lain yang
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berkaitan modal dapat menyalurkan modalnya otomatis Rumah Zakat Yogyakarta dapat terus
memperluas jaringan penyaluran dana zakat hingga keplosok desa. Target penyaluran dana juga
dapat menyeluruh di desa desa yang sebelumnya belum menerima dana modal. Dengan semua
kekuatan Rumah Zakat dan peluang dapat dihasilkan strategi yang sudah memberdayakan Ekonomi
Perempuan para pelaku usaha KUBE yang ada di Desa Karangasem, Kec. Pengasih, Kab.
Kulonprogo, Bapak Jiman juga menambahkan bahwasannya dampak adanya Rumah Zakat sudah
dapat dirasakan masyarakat setempat, sebagai pelaku Usaha dapat mengembangkan usahanya, dan
hasil dari perkembangan tersebut pelaku usaha dapat menyalurkan kembali dananya kepada
masyarakat yang membutuhkan.

3.2.2. Analisis Strategi Opportunities and Threats (O-T) terhadap Pemberdayaan Ekonomi
Perempuan Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Tas Rajut Hijau Indonesia.
Berdasarkan hasil penelitian, kekuatan yang dipunyai oleh lembaga Rumah Zakat juga memberikan
ancaman yang hasil terus diminimalisirkan agar ancaman tersebut tidak berdampak signifikan,
antara lain dengan adanya ancaman berupa persaingan dari lembaga lain dengan kekuatan
independen yang dimiliki oleh Rumah Zakat, Rumah Zakat harus terus berkontribusi kepada
masyarakat yang membutuhkan dengan bantuan yang lebih besar daripada bantuan yang diberikan
oleh lembaga lain. Terkait hal ini faktor yang dihasilkan adalah hal utama terbangunnya pondasi
Organisasi yaitu kepercayaan masyarakat. Tidak hanya itu, Rumah Zakat juga menumbuhkan
optimistis penerima manfaat Rumah Zakat melalui program edukasi wirausaha. Menurut Bapak
Jiman program tersebut merupakan program yang disalurkan oleh pelaku usaha KUBE dengan
bentuk bantuan dana dan pendampingan menyeluruh dari awal hingga akhir program. Dengan kata
lain, pelaku usaha KUBE tidak akan kebingungan dalam memberdayaan modal usaha yang sudah
diberikan oleh rumah Zakat agar modal tersebut dapat mengembangkan usahanya. Berdasarkan hasil
penelitian, rumah Zakat juga meluncurkan program Pemberdayaan berupa Wakaf UMKM, Sahabat
dan Kebaikan. Program ini dilakukan oleh lembaga Rumah Zakat dengan menyalurkan tanah wakaf.
Walaupun program ini belum dirasakan oleh pelaku usaha KUBE namun Kepala Rumah Zakat
Bapak Jiman menuturkan akan mendistribusikan program tersebut kepada pelaku usaha KUBE
karena program ini bertujuan untuk memperluas usaha, hal ini semisi dengan pemberdayaan di Desa
Karangasem khususnya pelaku usaha KUBE.Sejauh ini Rumah Zakat terus memberikan apa saja
yang mampu diberikan tidak terlepas dengan upaya Rumah Zakat untuk terus melakukan
permohononan pendampingan dari pemerintah. Karena tanpa adanya dukungan dari pemerintah juga
lembaga Rumah Zakat tidak dapat berkembang hingga saat ini.

4. Kesimpulan
Dari hasil penelitian ini yaitu analisis terhadap kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman

(Analisis SWOT) Rumah Zakat Yogyakarta dapat disimpulkan bahwasannya, strategi yang sudah

diterapkan oleh rumah Zakat terhadap Pemberdayaan Ekonomi Perempuan di Desa Karangasem, Kec.

Pengasih, Kab. Kulonprogo sudah berjalan sesuai harapan. Hasil dari kekuatan dan kelemahan pada

perhitungan faktor Eksternal dan juga peluang dan ancaman pada perhitungan faktor Internal
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mendapatkan hasil bobot dan rating yang sesuai. Dengan kata lain, dampak dari adanya Rumah Zakat
sudah dapat dirasakan oleh masyarakat Perempuan sebagai pelaku Usaha salah satunya yaitu, masyarakat
Perempuan pelaku usaha Tas Rajut KUBE di Desa Karangasem dapat mengembangkan usahanya dari
pemberdayaan Zakat melalui peminjaman modal usaha, kemudian hasil dari perkembangan usaha
tersebut, para pelaku usaha dapat menyalurkan kembali dananya kepada masyarakat yang membutuhkan.
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